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MOTTO 

 

 إنَِّ اّللَّ لاَ يغَُيِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتَّى يغَُيِّرُواْ مَا بأِنَْفسُِهِمْ 

Artinya “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.  " (QS.ar-Ra’d:11)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an ku, (Jakarta: Lautan Lestari, 2010), 

QS Ar-Ra’d: 11, hal.250. 
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يْهِ الحَمْدُ لِِلِ رَبِّ العَالمَِيْهَ، وَبهِِ  وْياَ وَالدِّ اشَْهدَُ انَْ لََ  وسَْتعَِيْهُ عَلىَ أمُُىْرِ الدُّ
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ABSTRAK 

Umi Lailatul Qodriyah. Manajemen Bimbingan Konseling dalam Progam 

Perbaikan dan Penyembuhan Siswa Bermasalah di SMP Negeri 1 Pleret Bantul 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2018. 

 

Latar belakang dari penelitian ini berawal dari adanya keinginan untuk 

mewujudkan Pendidikan Nasional yang baik sesuai dengan Permendikbud No 111 

Tahun 2014 Pasal 2 mengenai fungsi perbaikan dan penyembuhan siswa 

bermasalah. Penulis juga melihat kondisi siswa saat ini yang sering mengalami 

berbagai permasalahan di sekolah. Untuk menyelesaikan permasalahan siswa, 

sekolah menyediakan fasilitas untuk berkonsultasi dengan Guru Bimbingan 

Konseling (BK). Manajemen Bimbingan Konseling harus berjalan lancar agar 

menyelesaikan permasalahan dan meningkatkan kualitas siswa. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk membahas manajemen bimbingan konseling dalam program 

perbaikan dan penyembuhan siswa bermasalah di SMP N 1 Pleret Bantul 

dikarenakan telah menerapkan layanan yang bagus dan mendukung skripsi ini. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Penulis 

menganalisis dan mengolah data dilapangan mulai dari transkip, labeling, 

grouping sampai proses menginterpretasikan data. Kegiatan Manajemen 

Bimbingan Konseling diawali dengan perencanaan progam bimbingan konseling, 

pengorganisasian, pelaksanaan dari berbagai permasalahan siswa yaitu dengan 

variabel berfikir, berperasaan, berkendak dan berperilaku. dan pengevaluasian 

dari program yang telah direncanakan dan tahap akhir yaitu perbaikan dan 

penyembuhan siswa bermasalah. 

Hasil penelitian ini sebagai berikut, (1) Manajemen program perbaikan dan 

penyembuhan siswa bermasalah SMP Negeri 1 Pleret Bantul bermula dari 

perencanaan yang membuat RPL (Rencana Pelaksanaan Program), 

pengorganisasiannya guru BK membagi tugas tiap-tiap kelas, pelaksanaan 

program tersebut dua jam dalam seminggu, dan pengevaluasiannya setiap 

semester. (2) Manajemen bimbingan konseling progam perbaikan dan 

penyembuhan siswa bermasalah di SMP Negeri 1 Pleret Bantul, perubahan dari 

program tersebut dilihat dari perubahan perilaku siswa/siswi dari segi berfikir, 

berperasaan, berkehendak dan berperilaku memalui proses pemantauan dari guru 

BK dan wali kelas. Perubahan yang kedua dapat dilihat dari segi nilai semester 

siswa yang bermasalah pada semester 1 tahun 2017. Adapun data siswa 

bermasalah tahun 2017 semester 1 sebanyak 17 siswa, siswa yang meningkat hasil 

belajarnya terdapat 12 siswa dan siswa yang hasil belajarnya menurun terdapat 5 

siswa. 

Kata kunci: Manajemen, Bimbingan Konseling, Layanan-layanan Bimbingan 

Konseling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga yang memiliki visi misi yang sama yaitu 

mewujudkan tujuan pendidikan Nasional dengan baik. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional, seluruh elemen sekolah mengelola lembaga 

dengan professional dan kompeten.
1
  

Kompetensi guru menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

pasal 10 ayat 1 tentang guru dan dosen “Kompetensi guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
2
 Tugas guru 

yaitu pertama membuat model pembelajaran yang mudah dipahami siswa. 

Kedua memiliki kemampuan personal yang berwibawa dan berakhlaq mulia. 

Ketiga menjadikan siswa dapat berkomunikasi efektif dengan Guru. Keempat 

dapat mendalami materi secara luas dan substantif.
3
 Menurut Sistem 

Pendidikan Nasional yang dimuat dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 

2003 Pasal 1 menyebutkan pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, 

                                                           
1
 Ahmad Calam dan Amnah Qurniati, “Merumuskan Visi dan Misi Lembaga Pendidikan”, 

Sains dan Komputer, 15 (1) Januari 2016: 53. 
2
 Feralys Novauli M, “Kompetensi Guru dalam Peningkatan Prestasi Belajar pada SMP 

Negeri dalam Kota Banda Aceh”, Administrasi Pendidikan, 3 (1) Februari 2015: 46. 
3
 Yusutria, “Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia”, 

Curricula, 2 (1) 2017: 40. 
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tutor, intruksi, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, 

serta berpasrtisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
4
 

Dalam seluruh lembaga sekolah terutama di SMP memiliki beberapa 

macam fungsi dan tugas guru yang berbeda-beda, diantaranya guru mata 

pelajaran, guru wali kelas dan guru bimbingan konseling yang harus memiliki 

manajemen pendidikan yang baik. Namun disini peneliti tidak membahas 

semua guru, akan tetapi membahas tentang guru Bimbingan Konseling.  

Bimbingan konseling dikenal sebagai suatu layanan untuk siswa di 

sekolah, yang bergerak dalam bidang Human Services untuk membantu dan 

menumbuhkan individu siswa mengembangkan potensi yang ada serta 

memecahkan permasalahan yang dihadapinya.
5
 Tujuan utama bimbingan 

konseling di sekolah adalah memberikan motivasi pada pencapaian 

kematangan, keterampilan sosial, kemampuan dalam belajar, memberikan 

solusi kepada siswa bermasalah.
6
 Tugas utama guru bimbingan konseling 

bukan mencatat buku pribadi siswa, mencatat kejadian atau masalah siswa 

dan menghitung kehadiran siswa melainkan melayani siswa dengan segala 

aspek dari potensi sampai dengan masalah siswa yang di manajemen dengan 

baik.
7
  

                                                           
4
 Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS dan Peraturan Pemerintah R.I Tahun 2013, (Bandung: Citra Umbara, 2014), hal.3. 

 
5
 Luky Kurniawan, “Pengembangan Program Layanan Bimbingan dan Konseling 

Komprehensif di SMA”, Psikologi Pendidikan dan Konseling, 1 (1) Juni 2015: 2. 
6
 Caraka Putra Bhakti, “Bimbingan dan Konseling Komprehensif dari Paradigma Menuju 

Aksi”, Fokus Konseling, 1 (2)Agustus 2015: 95. 
7
 Saifoel Bachrie, “Pengembangan Manajemen Bimbingan dan Konseling Berbasis ICT”, 

Psikopedagogia, 2 (1) Juni 2013: 11. 
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Menurut Jurnal implementasi manajemen layanan bimbingan konseling 

di Sekolah dan Madrasah, cara implementasi manajemen bimbingan 

konseling mencapai tujuan secara efektif dan efisien dari segi manajemen 

yaitu pertama merencanakan dan menetapkan program, kedua 

mengimplementasikan organisasi pelayanan dengan sumberdaya manusia dan 

fasilitas yang diperlukan, ketiga melaksakan program yang telah 

dilaksanakan, keempat mengontrol dan mengendalikan  program agar tidak 

ada penyimpangan dalam pelaksanaan Bimbingan Konseling.  

Namun kelemahan literatur tersebut hanya membahas pelaksanaan 

manajemen Bimbingan Konseling melalui fungsi-fungsi manajemen yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan tanpa adanya 

evaluasi yang dilakukan setelah pengawasan.
8
 Sehingga manajemen  

Bimbingan Konseling belum tertata dan guru bimbingan konseling belum 

menggunakan proses assessment (penilaian) untuk mengumpulkan data dalam 

pengembangan program, sehingga guru bimbingan konseling kesulitan untuk 

mendata siswa yang bermasalah akibatnya lembaga sekolah belum siap ketika 

ada pemeriksaan dari pengawas dengan dokumen-dokumen yang diminta.
9
  

Manajemen dalam Bimbingan Konseling di SMP Negeri 1 Pleret 

Bantul Yogyakarta dalam Program Perbaikan dan Penyembuhan terhadap 

Siswa Bermasalah lebih ditekankan program penyembuhan dan solusi yang 

                                                           
8
 Saidah, “Implementasi Manajemen Layanan Bimbingan dan Konseling Berbasis 

Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014”,Konseling Gusjigang, 1 (1) 2015: 8. 
9
 Asni dan Sudharno Dwi Yuwono, “Model Dasar Manajemen Pengumpulan Data BK 

Komprehensif untuk SMA Muhammadiyah di DKI Jakarta”, Bimbingan Konseling, 6 (1) Juni 

2017: 2. 
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diberikan oleh guru bimbingan konseling kepada siswa yang memiliki 

permasalahan baik masalah individu maupun kolektif. Meskipun sebaik 

apapun program bimbingan konseling tetapi solusi yang diberikan tidak 

dikelola maka program itu akan sia-sia. 

Menurut Prayitno dan Erman Amti permasalahan yang dimiliki siswa di 

sekolah sangatlah banyak, adapun permasalahan dalam berperilaku seperti 

sering tidak mengerjakan tugas, saling mengolok-olok kekurangan masing-

masing siswa, membolos pada saat jam pelajaran dan pada waktu les, dan 

sering melanggar peraturan sekolah. Kemudian permasalahan mengenai 

berperasaan seperti gangguan konsentrasi dalam belajar, berbohong, emosi, 

perasaan takut, cemas, marah dan sedih. Dalam berkehendak seperti ingin 

mendapatkan peringkat dalam kelas yang tidak sesuai dengan usaha, 

memaksakan ide-ide pribadi agar tercapai, ketika tidak terwujud siswa 

mengalami stres dan melakukan penyimpangan-penyimpangan di sekolah.
10

 

Permasalahan tersebut juga terjadi di SMP Negeri 1 Pleret Bantul 

Yogyakarta seperti permasalahan berperilaku yang tidak sesuai norma yang 

berlaku seperti siswa yang tidak sopan, tidak masuk sekolah tanpa 

keterangan, menyakiti dan bersikap kasar dengan teman.  

Secara umum perbaikan dan penyembuhan siswa bermasalah baik dari 

penyimpangan dalam berfikir, berperasaan, berkehendak dan berperilaku 

adalah dengan menggunakan layanan-layanan bimbingan konseling yang ada 

                                                           
10

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta,  2009), hal.58-76. 
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di SMP Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta seperti layanan bimbingan 

kelompok, layanan konseling kelompok, layanan perorangan, layanan visit 

home dan layanan informasi. Secara konkritnya yaitu memanggil siswa 

bermasalah dan memberikan nasehat-nasehat yang membangun motivasi serta 

memperbaiki yang salah pada siswa tersebut. Guru bimbingan konseling 

memberikan nasehat pentingnya pendidikan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen bimbingan konseling dalam program 

penyembuhan dan perbaikan siswa bermasalah? 

2. Bagaimana hasil dari manajemen bimbingan konseling dalam program 

penyembuhan dan perbaikan siswa bermasalah di SMP N 1 Pleret Bantul 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, tujuan yang akan dicapai adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengetahui manajemen program penyembuhan dan perbaikan siswa 

bermasalah 

b. Mengetahui hasil dari manajemen bimbingan konseling program 

penyembuhan dan perbaikan siswa bermasalah di SMP N 1 Pleret 

Bantul Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam manajemen 

bimbingan konseling.  

2) Hasil penelitian ini semoga bermanfaat bagi para konselor 

dalam membimbing siswa yang bermasalah.  

b. Manfaat praktis 

1) Bagi penulis: memberikan ilmu tersendiri bagi penulis dan 

menerapkan kemandirian, mengendalikan diri dari kehidupan 

sehari-hari. 

2) Bagi sekolah: hasil penelitian ini diharapkan banyak diketahui 

orang sehingga menambah jumlah siswa baik dalam segi 

kualitas maupun kuantitas. 

3) Bagi masyarakat: dapat menambah wawasan untuk 

membimbing putra-putrinya dalam hal perilaku, perasaan, 

berkehendak dan berfikir. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengontrolan staf organisasi untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang 

diharapkan.
11

 Sedangkan Bimbingan adalah suatu proses bantuan yang 

sistematis kepada orang yang dibimbing agar mencapai kemandirian, 

                                                           
11

 Syamsu Yusuf LN, Bimbingan Konseling Perkembangan, (Bandung: Refika Aditama, 

2017), hal.116. 
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penerimaan diri, pengendalian diri dan penyesuain diri dengan lingkungan.
12

  

Sedangkan konseling adalah interaksi yang bersifat individu antara siswa 

dengan guru pembimbing yang disebut dengan konselor yang profesional, 

secara rahasia siswa mengungkapkan perasaan, ide dan tingkah lakunya.
13

 

Disini peneliti telah menelaah beberapa literatur yang berkaitan dengan tema 

penelitian, telaah ini bertujuan untuk melihat perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Adapun literatur yang ditelaah adalah: 

Pertama Skripsi Nadir Azwad Thamrin “Hubungan Antara Metode 

Bimbingan Konseling dan Perilaku Siswa SMK Negeri 1 Pirang”. Penelitian 

tersebut meneliti beberapa metode dalam Bimbingan Konseling dengan cara 

menyebarkan kuesioner tentang metode mana yang disukai siswa kemudian 

mengolah data tersebut dengan kuantitatif. Hasil penelitian dalam proses 

bimbingan konseling SMK Negeri 1 Pirang yaitu menerapkan metode 

bimbingan ceramah lebih disukai daripada metode lain seperti metode tanya 

jawab dan metode curah pendapat.
14

 Skripsi ini menjelaskan mengenai 

metode yang diminati siswa saja namun belum membahas metode yang 

efektif diberikan kepada siswa. Penulis memakai referensi dengan skripsi 

Nadir untuk memberikan penyembuhan siswa yang bermasalah dan 

mengembangkannya agar terdapat metode yang efektif dan efisien salah 

satunya metode ceramah. 

                                                           
12

 Anak Agung Ngurah Adhiputra, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2013), hal.12. 
13

 Syamsu Yusuf LN,Bimbingan..., hal.31. 
14

 Nadir Azwad Thamrin “Hubungan Antara Metode Bimbingan Konseling Dan Perilaku 

Siswa SMK Negeri 1 Pirang” (Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Hasanuddin Makassar, 2013), 94. 
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Perbedaan skripsi diatas dengan penelitian ini adalah membahas metode 

bimbingan konseling yang efektif, akan tetapi penelitian ini lebih fokus 

mengkaji program perbaikan dan penyembuhan siswa bermasalah.  

Kedua Skipsi Ulvina Rachmawati “Manajemen Bimbingan dan 

Konseling tanpa Alokasi Jam Pelajaran di SMA Negeri 3 Semarang” 

penelitiannya membahas adanya manajemen bimbingan dan konseling yang 

baik yaitu dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi dan 

pendukung manajemen Bimbingan Konseling dilakukan konselor tanpa 

adanya waktu yang khusus jam pelajaran bimbingan dan konseling para siswa 

berprestasi dan berpotensi.
15

 Skripsi tersebut menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

responden konselor sekolah dan personel sekolah. Skripsi ini digunakan 

penulis sebagai bahan acuan untuk mengevaluasi laporan Bimbingan 

Konseling dan adanya tindak lanjut mengenai laporan permasalahan siswa. 

Penelitian diatas lebih fokus membahas tentang manajemen bimbingan 

konseling tanpa adanya jam khusus. Terlihat jelas penelitian ini berbeda 

karena membahas manajemen bimbingan konseling dalam program perbaikan 

dan penyembuhan siswa bermasalah. 

Ketiga Tesis  Zainuri Ikhsan “Bimbingan dan Konseling pada Siswa 

Nakal: Studi Kasus SMK Sudirman 1 Wonogiri” hasil penelitiannya 

                                                           
15

 Ulviana Rachmawati, “Manajemen Bimbingan Dan Konseling Tanpa Alokasi Jam 

Pelajaran Di Sma Negeri 3 Semarang” (Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Semarang, 2013), 6. 
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bimbingan dan konseling dapat mengakomodir serta berkontribusi dalam 

segala hal dari pencegahan, menyelesaikan masalah, hingga memberikan 

solusi pada siswa yang nakal. Bimbingan dan konseling siswa juga dapat 

membuat hubungan yang baik terhadap siswa lainnya.
16

 Perbedaan dengan 

peneliti adalah skripsi Zainuri Ikhsan belum memilih dan mengelompokkan 

variabel permasalahan siswa agar lebih mudah dalam menangani dan 

menyembuhkan masalah siswa. Dalam penelitian ini telah jelas 

mengelompokkan variabel penelitian yaitu berfikir, berperasaan, berperilaku 

dan berkehendak. 

Dari literatur diatas belum ada penelitian yang membahas secara 

spesifik program bimbingan konseling. Bimbingan Konseling dalam skripsi 

ini disempurnakan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

sampai tahap evaluasi. Ketika mendapat laporan permasalahan siswa yang  

masuk kepada Guru Bimbingan Konseling, kemudian dikelompokkan oleh 

penulis menjadi beberapa variabel yaitu berperilaku, berperasaan, 

berkehendak, berfikir. Pada tahap pelaksanaannya siswa ditangani dan 

disembuhkan dengan metode dan layanan yang sudah ada di SMP Negeri 1 

Pleret Bantul Yogyakarta dengan menggunakan layanan individu, layanan 

konseling kelompok, layanan bimbingan kelompok, layanan kunjungan 

rumah dan layanan kolaborasi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih jauh lagi dengan judul: “Manajemen Bimbingan Konseling dalam 

                                                           
16

 Zainuri Ikhsan, “Bimbingan dan Konseling Pada Siswa Nakal SMK Sudirman 1 

Wonogiri” (Tesis Program Magister Manajemen Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2011), viii. 
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Progam Perbaikan dan Penyembuhan Siswa Bermasalah di SMP Negeri 1 

Pleret Bantul Yogyakarta”.  

Sekolah SMP Negeri 1 Pleret dipilih sebagai lokasi karena di SMP 

Negeri 1 Pleret terdapat progam perbaikan dan penyembuhan siswa 

bermasalah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini menjelaskan mengenai gambaran secara sistematis 

skripsi telah dibagi bab per bab, untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai penelitian ini, maka peneliti membagi menjadi lima BAB sebagai 

berikut: 

Bab pertama pendahuluan menjelaskan uraian permasalahan yang 

diteliti. Pendahuluan ini berisi subbab yaitu latar belakang masalah , rumusan 

masalah yaitu berisi pertanyaan yang menjadi pedoman dalam menjawab isi 

dari penelitian, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian yang berisi 

pencapaian yang ingin dituju serta sistematika pembahasan yaitu pembagian 

skripsi bab per bab agar mudah dipahami dan sistematis. 

Bab kedua  landasan teori dan metode penelitian. Landasan  teori berisi 

tentang teori yang sesuai dengan penjabaran dari judul penelitian. Metode 

penelitian berisi tentang cara mengambil data, pendekatan penelitian, sumber 

data penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum yang berkaitan dengan 

Judul/Tema, dalam bab ini menjelaskan tentang obyek yang diteliti dan 
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mencakup isi dari hasil penelitian lapangan, yaitu tentang gambaran umum 

SMP Negeri 1 Pleret yakni. (a) Letak Geografis, (b) Sejarah Berdirinya, (c) 

Visi dan Misi (d) Struktur Organisasi, (e) Keadaan Guru dan Karyawan serta 

Siswa, (f) Sarana dan Prasarana. 

Bab keempat berisi tentang hasil lapangan yang sudah diteliti, hasil olah 

data dan analisis data Manajemen Bimbingan Konseling tentang bagaimana 

Program Perbaikan dan Penyembuhan Siswa Bermasalah dan hasil 

manajemen bimbingan konseling SMP Negeri 1 Pleret yakni. (a) Manajemen 

Bimbingan Konseling, (b) Bimbingan Konseling, (c) Bentuk-Bentuk 

Permasalahan, (d) Layanan-Layanan Progam Perbaikan dan Penyembuhan. 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran 

peneliti terhadap pihak atau peneliti lain dari penulis dan kata penutup berupa 

ucapan syukur. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Manajamen progam perbaikan dan penyembuhan siswa bermasalah di 

SMP Negeri 1 Pleret Bantul dilakukan melalui fungsi-fungsi manajemen 

yaitu perencanaan membuat RPL (Rencana Pelaksanaan Program), 

pengorganisasian bagian bimbingan konseling dengan membagi tugas 

siswa asuh masing-masing guru, pelaksanaan bimbingan dilakukan guru 

bimbingan konseling setiap 2 jam dalam seminggu dan 

pengendalian/pengevaluasian dilaksanakan setiap semester. Program 

perbaikan dan penyembuhan siswa bermasalah dengan menggunakan 

layanan-layanan, diantaranya layanan individu, layanan bimbingan 

kelompok dan layanan konseling kelompok.  

2. Hasil dari manajemen bimbingan konseling progam perbaikan dan 

penyembuhan siswa bermasalah di SMP Negeri 1 Pleret Bantul dilihat 

dari hasil perubahan tingkah laku siswa dari segi berfikir, berperasaan, 

berkehendak dan berperilaku memalui proses pemantauan dan dilihat 

dari segi nilai semester siswa yang bermasalah, adapun data siswa 

bermasalah tahun 2017 semester 1 sebanyak 17 siswa, siswa yang 

meningkat hasil belajarnya terdapat 12 siswa dan siswa yang hasil 

belajarnya menurun terdapat 5 siswa. 
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B. SARAN 

Dari hasil analisis dan kesimpulan diatas perlu kiranya penulis 

memberikan beberapa saran dan krtitik kepada 

1. Kepala sekolah 

a. Diharapkan kepada kepala sekolah menyarankan kepada guru BK 

dalam memberikan bimbingan kepada siswa diluar jam pelajaran, agar 

bimbingan dan konseling kepada siswa lebih maksimal. 

b. Diharapkan kepala sekolah mengevaluasi guru BK tidak hanya pada 

waktu akhir semester saja, namun efektif dilakukan setiap 2 bulan 

sekali agar program BK berjalan dengan baik. 

2. Guru Bimbingan Konseling 

a. Diharapkan guru BK memberikan pendekatan yang mudah diterima 

siswa SMP dan selalu membuat inovasi dalam menjalankan program, 

dan membimbing proses belajar mengajar siswa. 

b. Diharapkan guru BK dalam membimbing tidak hanya siswa 

bermasalah saja namun untuk siswa berprestasi juga. 
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C. PENUTUP 

Puji syukur atas limpahan karunia Allah SWT yang telah memberikan 

kasih sayang, nikmat, dan hidayah-Nya yang selalu menuntun gerak langkah 

kita ke arah jalan yang benar. Alhamdulillah penulis sudah berhasil 

menyelesaikan skripsi tugas akhir ini. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam proses penyusunan tugas akhir ini sampai selesai. Penulis 

menyadari bahwa tugas akhir ini masih memiliki kekurangan, maka penulis 

mengharapkan kritik saran yang membangun dari pembaca untuk 

kesempurnaan tugas akhir ini, sehingga nantinya dapat memberi manfaat baik 

untuk penulis maupun pembaca. 
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siswa dalam berfikir di SMP N 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

13. Apa bentuk-bentuk permasalahan dan penyebab terjadinya penyimpangan 
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dalam berkehendak siswa di SMP N 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

19. Bagaiamana layanan konseling perorangan jika terjadi penyimpngan 

dalam berperilaku siswa  di SMP N 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

20. Bagaimana layanan bimbingan kelompok jika terjadi penyimpangan dalam 
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21. Bagaimana layanan bimbingan kelompok jika terjadi penyimpangan dalam 

berperasaan siswa di SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

22. Bagaimana layanan bimbingan kelompok jika terjadi penyimpangan dalam 

berkehendak siswa di SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

23. Bagaimana layanan bimbingan kelompok jika terjadi penyimpangan dalam 

berperilaku siswa di SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

24. Bagaimana layanan konseling kelompok jika terjadi penyimpangan dalam 

berfikir siswa di SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

25. Bagaimana layanan konseling kelompok jika terjadi penyimpangan dalam 

berperasaan siswa di SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

26. Bagaimana layanan konseling kelompok jika terjadi penyimpangan dalam 

berkehendak siswa di SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

27. Bagaimana layanan konseling kelompok jika terjadi penyimpangan dalam 

berperilaku siswa di SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

28. Bagaimana layanan informasi jika terjadi penyimpangan dalam berfikir 

siswa di SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

29. Bagaimana layanan informasi jika terjadi penyimpangan dalam 

berperasaan siswa di SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

30. Bagaimana layanan informasi jika terjadi penyimpangan dalam 

berkehendak siswa di SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

31. Bagaimana layanan informasi jika terjadi penyimpangan dalam 

berperilaku siswa di SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

32. Kapan layanan-layanan tersebut dilaksanakan? 

33. Bagaimana bentuk kerjasama guru BK dan wali kelas ketika menghadapi 

permasalahan-permasalahan siswa? 



34. Bagaimana hasil progam penyembuhan dan perbaikan siswa bermasalah di 

SMPN 1 Bantul Yogyakarta? 

35. Apa kendala (hambatan) guru BK dalam mengatasi siswa bermasalah di 

SMPN 1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

36. Bagaimana cara guru bimbingan konseling menjalin komunikasi dengan 

orang tua siswa bermasalah? 

37. Apa saja solusi yang diberikan guru BK dan wali kelas terhadap siswa yangang 

mempunyai permasalahan di SMPN 1 Pleret Bantul?  

38. Bagaimana hasil belajar terhadap siswa bermasalah setelah diberikan 

perbaikan dan penyebuhan oleh guru BK dan guru wali kelas  SMP Negeri 

1 Pleret Bantul Yogyakarta? 

Lampiran XVI : Koding Wawancara 

1. Bahwasanya untuk manajemen bimbingan konseling disini sudah berjalan 

sesuai dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian, kami merancang progam-progam seperti membuat peta 

layanan bimbingan, menyususn progam dan membuat RPL (Rencana 

Pelaksanaan Laporan). 

2. Bahwasanya untuk perencanaan bimbingan konseling untuk siswa yaitu 

pertama, membuka peta layanan bimbingan, kedua, menyusun progam, 

dan ketiga membuat RPL. 

3. Disini guru bimbingan konseling sudah memiliki anak asuh tersendiri 

yaitu Budiyati beliau memiliki anak asuh kelas VII ABC dan VIII CD, 

Supriyati beliau memiliki anak asuh VII DEF dan VIII EFG, Siti Azizah 

VII G dan IX DEFG, dan Suminaringhati VIII AB dan IX CBA. 

4. Untuk evaluasi kami setiap persemester mbak sebelumnya kami konsultasi 

dengan Kepala Sekolah untuk membuat laporan semesternya karena kami 

menyusun progam Bk pada tanggal 20 Juli 2017 dan evaluasi dengan 

Kepala Sekolah akhir semester pada tanggal 17 Desember 2017. 



5. Permasalahan siswa seperti siswa tidak cepat tanggap terhadap keterangan 

guru, siswa mendapat nilai yang rendah, siswa tidak mengerjakan tugas-

tugas dari guru, siswa malas dalam membaca buku pelajaran. 

6. Permasalahan siswa sepertisiswa membaca malas, kemampuan untuk 

membaca kurang, ketidakinginan untuk membaca buku, takut untuk 

bertanya dengan guru sehingga siswa tidak mau bertanya. 

7. Bentuk permasalahan terjadinya penyimpangan siswa berperasaan yaitu 

gangguan emosional karena dari keluarga tidak harmonis di rumah kadang 

kan emosionalnya rasa ingin di perhatikan, misal ada orang tua yang mau 

cerai nah otomatis kan perasaan anak yang perasaan marah tapi 

dipelampiaskan di sekolah, nah biasanya ini misalnya kalau ada anak-anak 

yang saling ejek-mengejek padahal awalnya cuma bercanda akhirnya 

sampai menyinggung nama orang tua kadang-kadang anak itu ada yang 

langsung emosi nah itu sampai pernah terjadi pemukulan karena itu 

mengejek nama orang tua. 

8. Bentuk permasalahan dalam berkehendak yaitu memaksakan ide-idenya 

terhadap diri sendiri dan orang lain, ini sebetulnya kemampuan orang 

kalau tidak mampu idealismenya tinggi akhirnya stres tidak sesuai dengan 

kemampuan, trus juga kita mempunyai ide yang tinggi tetapi lingkungan 

kurang merespon kurang bagus menjadikan permasalahan dalam 

berkehendak.  Penyebabnya harapan siswa yang tidak sesuai dengan 

keadaan finansial dan ingin selalu berhasil tanpa usaha akhirnya ide 

kehendaknya terhalang, ingin tampak lebih unggul mungkin tuntutan 

orang tua yang lebih, tuntutan lingkungan, tuntutan itu yang menjadikan 

masalah dalam berkehendak. 

9. Kita menggunakan berbagai layanan, seperti layanan klasikal, layanan 

konsultasi, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling individu, 

layanan konseling kelompok, layanan konferensi kasus, layanan refeal,  

semua layanan ini siswa pernah konsultasi untuk masalah siawa 

bermasalah. 



10. Saya wali kelas IX G saling berbagi informasi dengan ibu Azizah sebagai 

guru BK tentang siswa . Misalnya siswa yang tidak mengerjakan soal atau 

mungkin ada yang ramai di kelas, saya dan Ibu guru BK saling 

memberikan masukan atau informasi dan solusi, sehingga ketika siswa 

bermasalah saya bersama guru BK sudah sinergik, kemudian kita bawa 

siswa tersebut ke ruang BK, kemudian kita menasehati bersama dan kita 

memberikan solusi dengan tidak hanya menghukum, tetapi memberi 

tanggung jawab ketika bermasalah lagi. Misalkan siswa ramai di kelas kita 

berikan solusi untuk duduknya pindah, si A menginginkan duduk dengan 

si B. Kami sebagai wali kelas memberikan tanggung jawab siswa tersebut 

harus mendapatkan nilai lebih baik dari sebelumnya, itu bentuk kerjasama 

saya dengan guru BK. 

11. Untuk kelas VII dan VIII 1 (satu) jam pembelajaran per minggu dan kelas 

IX 2 (dua) jam pembelajaran per minggu setiap kelas secara rutin 

terjadwal materi memakai tindakan yang prefentif untuk pencegahan 

12. Ya memang kami selalu bekerja sama dengan wali kelas, terkadang 

laporan bisa dari BK dan kadang dari wali kelas, bentuk kerja samanya 

ketika kami mengundang orang tua. Dengan layanan home visit juga kami 

selalu mengajak wali kelas. 

13. Karena yang namanya bimbingan itu adalah pendidikan jadi hasilnya itu 

proses belum tentu bisa kita lihat langsung maka dari itu dalam proses 

bimbingan untuk menilai hasil itu ada yang penilaian jangka pendek, 

jangka menengah, dan jangka panjang soalnya bisa jadi sekarang ini saya 

mengingatkan anak ada yang langsung merubah sikap tapi mungkin ada 

yang tidak jadi tidak bisa kita ukur seperti guru bidang studi wah ini 

hasinya 7 dan yang satu ini hasilnya 8 tetapi bisa juga di ukur dengan hasil 

niai rapot semester dengan ulangan harian mbak. 

14. Saya sebagai wali selalu mengingatkan kalau kalian mendengarkan dan 

saya beri trip-trip belajar kamu disini jangan sampe setelah di rumah 

kosong mlompong tidak dapat ilmu, bener ketika guru mengadakan 

ulangan setiap satu minggu ada evaluasi dengan ulangan itu memang 



bener ada peningkatan anak-anak sebenarnya seperti itu. Walupun nanti 

satu bulan kemudian nilai turun karena anak ya mbak tidak mesti kadang 

nilai naik dan kadang juga nilai turun tetapi saya sebagai wali kelas selalu 

nagsih motivasi dan ada sedikit peningkatan dan perkembangan terhadap 

siswa yang tadinya bolos, ngantuk tidak mendengarkan pada saat pelajaran 

karena solusi saya yang sering gojek duduknya saya pindah di depan, dan 

hasilnya ketika ulangan harian itu memang ada peningkatan walupun 

Cuma 0 koma, tapi setidaknya anak tersebut sudah berusaha. 
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